BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Pengguna akun siber dapat mengungkapkan banyak hal, seperti seberapa nyaman
mereka dan seberapa bebas mercka mengunggah informasi apa pun tentang din
merekn. Beberapa orang berani mengunglglltw lahir, foto lokasi yang dikunjungi,
atau folo wajah pnbﬂﬁ.ﬁﬁnp mmm batasan sendin bagaimana
mereka berinteruksi ada beberapa akun yang selektif. Selanjutnya setiap pengguna juga
miliﬁiﬁMWﬂﬁmﬁmﬂim memsa:ﬂigu bahwa okun siher
adalah tempat nyaman untuk berinteraksi. Ada beberapa tipe : akum yang dipilih oleh
setiap. pengguna. dan setiap pengmuna memiliki batasan unk cara mereka
berintersksi. Namun, sebagian besar pengguna setuju bahiwa akun siber adalah tempat
yang nyaman untuk berinteraksi.

Dalam hal i adanya kenynmanan akun siber, beberapa isu muncul. Seperti
ﬁﬂh}-’n WWJMM akun siber jika tidak nda batasan dalam mmﬂ;ulggnh di
linimasa. atau mendapati doxing yang dapat merugikan diri sendiri, hmmﬂu'npu oleh
fnﬁn‘ Al ‘siber juga juga bentuk dari i.mp!nmenms,r_w himmn, paham dari
karikter buntan adalah karena akun siber sendm adalath akun anonm. keashan dan
informasi yang disebarkan dari suati belum bisa dipercays 100" bahkan akun yang
sudah memperlihatkan beberopa identitas nsluugmﬂnﬁhm palsu. Selain itu peran
panggung pada teori dramaturgi juga menyebutkan bahwa panggung kehidupan nyata
pengguna akun siber mengharuskan mqunmqh?gihi#l untuk berekspresi tanpa
ketakutan image sesunggulmjmm mﬁﬂnﬁm%ﬂyn pada teori Marajemen
Privasi Komunikasi, adanya kekhawatiran pada doxing membuat pemilik akun siber
harus memenuhi batasan, atau kontrol pada informasi vang mereka unggah dan tulis di
linimasa sehingga pengguna akun siber tersebut tetap merasa nyaman menggunakan
akun siber. Daoxing sendiri adalah perilaku kejahatan vang melibatkan pembonglkaran
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1deniitas asli pengguna akun sosial media dan faker adalah pemalsuan identitas untuk
keperfuan pribadi yang diakui sebagai miliknya padahal milik orang lain.

Komunikasi pada akun siber memiliki beberapa bentuk seperti mereka mefakukan
komunikasi virtual Komunikasi yang mereka bangun bersdn di sosial media, mereka
harus menggunakan intermet untuk berinteraksi satu sama lain, dikarenakan
menggunakan sosial media. komunikasi yo ereka bangun adalah interaksi secara
Iichklnugmg.ymtu dib !
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